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Abstrakd Perilaku  koruptif di Indonesia yang tinggi dengan mempublikasikan kehidupan koruptor di dalam
menjadikan tindak korupsi suatu perilaku buruk yang menjadi  penjara(Gambar 1) Memberikan contoh dan petunjuk akan
kebiasaan bagi beberapa masyarakatnya. Tindak pidana yang g ;atu prilaku yang salah dan tidak patut ditiru. Sehingga

ringan dan terkesan kurang memberi efek jera, dinilai menjadi . o : _— :
suatu alasan tingkat presepsi korupsi di Indonesigang masih peranpenjara ini nantinya memilikidatrol sosialyang kuat
pada tatanan masyarala}.

tinggi yakni pada urutan 89 di dunia. Kebebasan kuroptor ¢ ‘ o )
dalam mengatur kehidupannya di dalam penjara juga sangat Kehidupan bersosial dan bermasyarakat saat ini sering
mudah. Hukuman yang tidak sepadan dengan kenyamanan terpapar dengan kehadiran korupsi, baik dalam sekala besar
kondisi tahanan dalam penjara yang membuat koruptor seakan maupun kecil. Perilaku koruptif ini kemudian tidak hanya
memiliki kuasa dalam tahanan dan memberikan contoh yang  merybah perilaku individu namun dapat berdampak ke ranah
I'Ddak baik kepada masyarakat sekitar. Penggunaan framework ooy vang |ebih besar. Korupsi yang sering terdengar
onna Duerk sebagai alur berfikir dengan pendekatan prilaku . . . ;

menjadi salah satu cara memberi sebuah efek jera bagi dikalangan masyarakat yakni korupsi dalam jumlah besar
koruptor melalui desain yang akan diterapkan. Isu Yyang dilakukan oleh petinggi negakamunselain dilakukan
permasalahan awal coba di reduksi dengan menggunakan oleh pejabat tinggi negardidak menutup kemungkinan

pendekatan perilaku, pendekatan perilaku ini lebih berfokus terjadinya perilaku korupsi kecjlang juga dilakukan oleh
kepada segi sosiologi yang menargetkan kontak pelaku dengan masyarakal?].

masyarakatnya. Dari pendekatan sosiologi dan beberapa riset . ; : :
yang telah dilakukan, ditemukan bahwa mempermalukan Tipologi bagunan nantinya merupakan penjara, yang

narapidana dan membuat dia mengabdi kepada masyarakat bfarfOkus kepada konteks manusia. Konteks mar_1u5|a
merupakan hal tepat sebagai pengganti sistem penjara lama ditekankan pada pada hubungan antara narapidana,
yang lebih menekankan kepada hukuman fisik. Hukuman pengunjung dan penjaga penjaNarapidana koruptor di
mempermalukan narapidana ini dapat dicapai dengan dalam penjara kerap kali melakukan suap di dalam penjara,
mengajarkan nilai _nilai moral yang berada d_iQaIam_keh_idupan_ hal ini akan dapat ditekan dengan menentukamisisk dan
Eggp‘?ggﬁ?kat’ juga  memberikan sedikit privasi  bagi - onocking pointpemeriksaan narapidana. Pengunjung juga
' memiliki peran dimana pengunjnug akan menciptakan
Kata KuncB Hukuman, Koruptor, Masyarakat Perilaku, Sebuah tekanan sosial yang ditujukan kepada narapidana,
Sosiologi yakni dengan menhadirkan sebuah tatanan masa baru yang
dapat melakukan interaksi visdengan narapidana.
Narapidana koruptor juga akan disatukan dengan
. PENDAHULUAN narapidana non koruptor dalam beberapa aktivitas. Penyatuan
T'NDAK korupsi merupakan tindak kejahatan luar biasgarapidana ini diaharpakan dapat menciptdicace social
(extra ordinary crimey. Dalam penanganan danyangkemudian akan menciptakakum baru dalam penjara
pemberantasan tindak korupsi wajib dilakukan secagain membuanarapidana koruptor tersadar akan perilaku
bersamesama oleh penegak hukum, lembaga masyarakat dastupsi yang telah mereka lakukanerupakan perbuatan
seluruh anggota individu masyarakat. Dalam pemberi%ng salaff2].
sanksi terhadap pelaku korupsi juga dirasa tidak tekdat Dalam memilih konteks lahan yang tepaterlu
atau belum bisa memberikan efekejéerhadap para pelaku. giperhatikan dimana lahan bera@@ambar 4) Lokasi yang
Lembagapemantau korupsi di Indonesia juga memberikagipilih yakni beradadi daerah Medaeng, Sidoarjo. Lokasi
kritik akan adanya RUKUHP yakni pada Pasal 604 RKUHRjedaeng sendiri merupakan area indusém area militer
yang diadopsi dari Pasal 2 Uigikor, yakni terkait perbuatan yang berada padgerbatasan Surabaya dan Sidoarjo,
memperkaya diratau korupsiyang dapat didendpenjara menjadikan lokasi ini cukup terasingkdan terjaga cukup
minimum yang lebih singkat, yakni dari empat tahun menjaginan Kemanan lokasi sendiri dibutuhkan guna
dua tahun. mengatisipasiterjadinya narapidana yang melarikan diri.
Konsep penjaraasiologismemberikan sebuah hukumanjajan guna akses lokasi hanya tepat satu dengan dua lajur
yang dirasa pantas dan dapat menyembuhkan perilaku bujiag mana dapat memaksimalkan kemanan alur sirkulasi
dari koruptor. Hukuman yang pantérsebut merupakan menuju dan keluar dari penjaj@ambar 5)
hukuman atau sanksi sosial. Penjara SOSiOlOgi ini nantinyal_okasi tapak juga bersebelahan dengan Rutan kelas 1
akan memadukan konteks menyembuhkalakari koruptor \Medaeng yang juga memiliki permasalahan desain sendiri
dan sekaligus meberikan hukuman kepada koruptoryakni populasi narapidana yang terlalu berlebih. Rancanga
terséut. Konsep penjara sosiologis ini juga akan merestoragésain pada Gambar diharapkan dapat menyelesaikan
perilaku korup yang menyimpang pada tatanan masyrakgdermasalahan populasi narapidana ini dengan menjadikan
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Gambar 1Areapenjara yangetah dirombak oleh narapidana koruptc
(Sumberhttp://cms.kabar3.com

g - et i
Gambar 3. Keadaan utilitas air dan akses jalan p@Edesi perumahan
brimob (Sumber dokumen pribadi

Gambar 4 Keadaan I‘éha‘n.yang akargdnakan sedgai site (Sumber
dokumen pribadi

Gambar 2llustrasi tatanan tapak dan area seki@rmber dokumen
pribad).

desain sebagai penjara pendukung Rutan kelas 1 Medae

Permasalahan desain yang utama dalam rancangan J 4 o \
bagaimanaancangan ini dapat menciptakan sebuah intere Gambar 5 Akses utama menuju penjaraad site (Sumber dokumen
antara narapidana koruptor, narapidana non korup P1Pa-

pengunjung, serta pengawas guna meningkatkan kesaradag@nan aktivitas tahanan dalam event waktu tertentu.
anti korupsi dengan menargetkan hukuman sosial padaontrol aktivitas pada pelaku koruptor ini sendiri dinilai
pelaku koruptor. sangat penting mengingabagaimana kekuasaan yang
dimiliki oleh koruptor sendiri di dalam penjara. Kontrol
Il. METODEDESAIN aktivitas ini  berfungsi menekan kekuasaan tersebut.
Penyelesaian nya dapat dicapai dari perletakan ruang, dan

A. Pendekatan I?enlaku ~alur sirkulasi serta pemilihan material yang sesauai dengan
Pendekatan gpilaku merupakan pendekatan yang dipilihnkgnt e k s . Juga menil ai sebuah

guna meneliti lebih lanjut bagauimana perilaku koruptor, juggamun masih sesuai dengan standarisasi manusia diamana

membahas bagaimana penerapan sosiologis ini kemudgAanan dapat mekakukan aktivitas dengan leluasa.
dapat memberikan efek kepada narapidana dan masyarakat

Arsitektur ®siologi didefinisikan sebagai pengaplikasiarB: Hukuman Rasa Malu
dari sebuah teori sosial yang ditransfer kedalam desain proseSuatu lndaya hukum dapat menjadi sebuah dasar untuk
dari arsitektur. Memberikan sebuah kuantite®l§) untuk penerapan hukum yang positif bagasyarakat. Ide untuk
mengantisipasi bagaiamana desain memiliki impact kepadee ner ap k an hukuman Amal uo i
masyaakat di berbagai lev¢B]. pandang akan budaya hukum yaus di Indonesia diana
Penerapan perilaku sosiologis yaramkan diterapkan force sosial secara bertahap bekerja menjadi hukum itu
kepada tahanan koruptatapat digunakan sebagai toolssendiri. Social forcesini yang nantinyadiharapka dapat
dimananantinya pelaku koruptor diletakkan pada kondisinembuat seuah perubahayang signifikan terhadgerilaku
sosial masyarakat. Menciptakan sebuah koneksilsosiar  tahanari2].
masyarakat dengan Kkoruptor. Bangunan natinya akanMempermalukan sendiri dapat didefilrsikan sebagai
memiliki makna dimata sosial akan sebuah status yapgoses dimana warga secara publik dan secara sadar menarik
berbeda dari pelaku korupsi. perhatian pada disposisi atau tindakan buruk dari pelaku,
Selain pendekatan sosiologis yang dapat diterapkan kep&¢@agai cara menghukumnya karena memiliki disposisi atau
koruptor, juga dapat diterapkan pendekatan behaviongettiterlibat dalam tindakan itu. Malu menjadi suatu alat yang
pada bangunan. Behavior setting sendiri merupakan seb@ihpuhdan sering digunakan untumiemastikan kepatuhan
pendekatan yang menjelaskan tentang hubungan tempat darmatif dan merupakan komponen sentral dalam teori
aktivitas dari manusia. Bangunan akan memberi kontrol akkaadilan restoratif dan kontrol informid.
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Tabel 1. /
Jumlah total kebutuhan luasan bangunan .
F_enomena_ Korupsi

No. General Besarar(m?) di Indonesia

1 Housing Units 1873

2 Blok Fasilitas 4340 E >

3 Blok Service 206 - Suap dalam penjara - Sosiologis

4 Pengunjung 263 - Vonis Hukuman Tersangka - Perilaku Koruptor

5 Perpustakaan 82.5 Korupsi

6 Workshop 96,5 - Perilaku Korupsi yang

7  Healthcare Facilities 917,5 menjadi budaya.

8 Area dapur 230 Literature

9 Area makan komunal 663 L ¢

10  Ruang Ibadah 640 v

11 Keamanan 115 - Lokasi site dekat penjara

12  Fasilitas staf 200 eksisting

13 Administrasi 145 - Sirkulasi kendaraan dan

pejalan kaki
Total 92715 - Kondisi Vegetasi
- Regulasi Lahan
< | ormance —

[oat } Rarenmerns |
- - Analisa bangunan sekitar
rf @ - Analisa pergerakan user
E i r%zuci,r'e"r‘:::t: @ — - Grid Structure

T 1 "[concept ] - Zoning

-FPR
;
| perfarmance N

5 “ requirements | LonceP B

g [eoneent = —

Gambar 7Alur berfikir (Sumber dokumen pribadi
Gambar 6FrameworkbDonnaDuerk(SumberDuerk, Donna P, (1993),
architectural programming

E. Form Finding

Setelah memahami akan perilaku koruptor, bagaimana

C. Penerapan Framewak Donna Duerk e . : atie
rPengapllkasmn hukuman sosiologis dan menemukan keriteria

Menentukan alur berflkl_r merupakar_1 suatu langkah ya &esain, langkah yanrgerikutnya dilakukan yakni melakukan
tepat sebelum memulai mendesain sebuah bagun%L

Framework Donna Duerlpada Gambar @lipilih karena rm findingmelalui _beberapa uji coba dan mencari desain
A i . mana yang cocok digunakan untuk menyelesajkablem
memiliki alur yang sangat jelas dan mudah dipahami. . RSN

- . designdan memenuhi keriteria rancamgrdasarkan Gambar
Framework Donna Duerkini berawal dari fakta yang

. . . e keberapa langkah yang dilakukan dalam menemuka
kemudian dapat disimpulkan sebuah isu, dan dari isu ki . . . o
. . . desain yakni malakukan visualisasi ruangan dengan bentuk
dapat memahami value, kemudian menentukansgdafi eometri. Balok menjadi bentuk geometri yang rigid dan
sebuah desain, dan yang terakhir menentukan keriteﬂa : ) 9 yang ng

. : . emiliki volume ruang yang paling besar. Sehingga bentuk
rancang dari goals yang telah kita tarik. Pembahasan fakt o ; ) .
dan isu tidak jauh dibahas dari pendekatan yang sebelumrgg‘()k menjadi pilihan yang tepat, dikarenakan pejara dituntut

sudah ditentukan yakni pendekatan sagjizl dan penerapan uk menampung Jumla_chr_ang yang cu_kup banyak_ da_lam
o : satu waktu. Balok ruang ini kemudian disusun megikuti pola
hukuman maly5]. Adapunalur berpikir mengenai konsep

enelitian dapat dilihat pada Gambar 7 zonasi yang telah disetujui sebelumnya. Kemudian
P P P ' memberikan  sirkulasi kendaraan, pengunjung, dan

D. Riset Mengenai Ukuran Ruang dan Zonasi narapidana. Hal yang perlu di perhatikan saat menyusun alur

Ukuran ruang dan zonasi merupakan hal yang pentiﬁ-gkulaSi disebuah penjara yakni bagaimana agar sirkulasi
untuk diperhatikan dalam sebuah desain penjara. Ukuriigktercampur antara narapidana koruptor dan non koruptor.
ruang harus sesuai dengan standar yalad tditetapkan.

Berikut adalah luasan total dari bangunan yang memiliki IIl. HASIL DAN EKSPLORASI
luasan lahan sekitar 95008rhal ini dapat dilihat pada Tabel
1.

Tahapan berikutnya yakni membuat zonasi behuible
diagram yang berfungsi guna menghubungkan
memberikan cluster pada banguri@ambar 8) Fungsi dari
cluster yakni guna mempermudah control sirkulasi yan
dilakukan oleh penjaga dan meningkatkan keamanan, den
cara menciptakan zona trasnsisi artiaster. Cluster dari
bangunan sendiri terbagi mjadi 3 cluster yakni cluster
narapidana, cluster administrasi dan cluster fasilitas.

Konsep moduhousingnarapidana koruptamenerapkan
sebuah hukuman sosiologis yakni meneragkadbaclkatau
daﬁtimultan rasa érsalah dan malu akan perilaku korup yang
narapidana telah lakukaGambar 1Q) Pada modul ini
erdapat bukan kaca yang mengekspose kehidupan sehari hari
%anpidana koruptor. Sel napi yang terekspose ini nantinya

apat dilihat hanya bagi pengunjung yantpdg ke penjara
Medaeng 2 ini. Tempat dimana pengunjung dapat melihat
langsung yakni berada pada massa di sebrang yang

Penataancluster ini sangat berpegang erat dengan ald;nerupakan masa kantilever. Dinaik sekitar 7m dari

sirkulasi yang ada, bagaimana desain nantinya dapﬁaﬁrm_UkaaE tandah, atlgtmiel\_/\r/]y?ng didl\jpat menuju k(_a mod_u!
memisahkan sitdasi pengunjung dan narapidg6a ousing akan dapat terli ae]ag. assa pengunjung ni
merupakan tempat bagi pengunjung untuk menunggu giliran
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Housing
Narapidana A;ea Ma}sa‘n
Kaoruptor <omunal :
Housing
Narapidana

Non Koruptor
Blok

Fasilitas
Blok
Service

Perpustakaan .
Healthcare
Facilities
Pengunjung - )
T pid

pribadj.

Administrasi Fasilitas
staff

. Cluster Service Cluster Keamanan dan Administrasi Cluster Housing . Non Cluster

Gambar 8Zonasi dartluster (Sumber dokumenpribadi).

Gambar 11 Modul sel narapidana nekorupta (Sumber dokumen

pribadi.
Massa Housing
Napi Keruptor - Massa Pengunjung
El : [ T [ Al TRE T g‘;ﬂﬂ
h | i Lkl ) ‘ %ﬁ.ﬁc
Gambar 12llustrasi view pengunjung ranuju Modul Sel(Sumber
Dokumenpribadj.

Gambar 9Form finding (Sumber dokumenpribadi)

. . . Gambar 13. Area sirkulasi masuk kendarg@umber dokumen
mereka menemuiarapidana, selagi menunggu mereka dap: pribadi.

mengamati bagaimana kehidupan sehari hari yang dialami . ) . )
oleh napi koruptor di dalam sel mereka Konsep vegetagiada desaigiaknitidak ada vegetasi besar

Massa tahanan koruptor ini juga didesain berukuran kecfidalam taman sehingga tidak menggangu aksessibittas

yang memberikan kesan mengintimidasi dan mengekarRfid@ dalam penjargGambar 12) Peletakan tanaman juga
ngat minim pada dalam taman. Pemilihan tanaman juga

berbeda dengan modul tahanan non korypida Gambar 11 Sa! . S
yang menerapkan konsep dormitories. Konsep dorres WaiiP memiliki ketahanan yang kuat, yang memiliki
ini memiliki keuntungan yakni dapat menampung lebilf@mbium tebasehingga dapat menahan terjadinya perusakan

banyak jumlah tahanan dan juga meningkatkae#sisosial yang dilakukan oleh napi. Untuk daerah parkir dan sirkulasi
antar napi. kendaraampada Gambar 13anaman yang digunakan yakni

Kebutuhan akan keamanan yang ketat dari penjadf"9 me_miIiI§i ben_tang luas dan merr_\ilik_i ketinggian sedang
mengingat penjara ini juga merupakan penjara yang dinauhji99@ tinggi. Berikut adalah bebergjeais tanaman yang
oleh Negara, memhati alur masuk kendaraan bermotod2Pat menjadi opsi; ketapang kencana, kiara payung dan

memiliki penjagaan yang ekstra. Namun disaat yarfoa™ jawa

bersaaman penggunaan biaya operasi bangunan tahanan aﬁq]nggunaan' material beton sangat menonjol, dikarenakan
harus seminimal mungkin guna menjaga sustainibilit tahanan dari material beton akan vandalisme yang kerap
bangunan menjadikan penempatan pos deng yang kali dilakukan oleh narapidana selama dalam masa tahanan.

berjaga dapaiebad7]. Penggunaan railing baja pun bermain peran dalam
Desain dari pos jaga ini pun kemudian dipikirkan agdpencipt.akan sebuah batasan yang masih dapat memberikan

dapat menjaga alur masuk baik motor dan mobil disaat yafSeS Visual kedalam ruang. _

bersamaan. Pintu masuk gerbang juga diapy dengan Salah satu cara yang ditempuh dalam mendesain sebuah

pagar otomatis yang memberikan respon cepat jika terjdfiniara dengan tingkat keamanan yang tinggi yakni dengan
rencana pelarian oleh narapidana. meningkatkan kerbukaan di sudut bangun@®@ambar 14)
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Gambar 18.Diagram aksonometri bangunatSumber dokumen
pribadj.

T rr‘rumr.- e
L L =
LG B2 812 5 U L B2 A1 5 L S

Gambar 16Penataan modul sel narapidanadgior(Sumber dokumen
pribadj.

N o =

= - N A

3111||IIIIII

Gambar 19. Perspektiingunar{Sumber dokumen pribadi

Gambar 17.Potongan masa narapidana korupi®umber dokumen

pribad). narapidana terlihat pada Gambar 17.

. I Konsep utilitas ai(Gambar 3Ylengan penggunaan tendon
Betonprecastdipilih karena memiliki ketahanan yang kuat’atas yang diletakkadidalamtower pengawas sehingga tower
dan juga disusun dengan rod baja yang memperkuat 'megge%gawas memiliki dua fgsi yakni sebagai menara

mater!al sehlngga koneksi ylsual tetap .hadlr dan. 98 engawas dan sebagaiwer air. Tower air atas irjuga
material lebih awetAdapun diagram material dapat d|||ha}t antinya akan digunakan saetjadi situasgenting atau saat
pada Gambar 15. Sedangkan penataan modul sel naram%%kan air sedang menipis di musim kemarau. Air dipompa

koruptor disajikan pada Gambar 16, dengan potongan masa: o anm menuju tadon air bawah atau dapat langsung



